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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pembuatan komposit dari serat alam dengan 
mengoptimasi parameter proses. Serat daun nanas digunakan sebagai bahan baku alternatif 
serat penguat komposit. Matriks yang digunakan yaitu resin epoxy bakelite EPR 174 yang 
mempunyai kekuatan mekanik lebih baik daripada resin polyester. Kekuatan komposit dapat 
dipengaruhi oleh orientasi arah serat, fraksi volume serat dan pengaruh perendaman serat. 
Orientasi serat diarahkan pada sudut 0° dengan variasi fraksi volume sebesar 40%, 50% dan 
60%. Perendaman serat dilakukan menggunakan larutan Alkali NaOH dengan konsentrasi 
sebesar 5% selama 4 jam. Komposit dibuat menggunakan metode hand lay up. Perbandingan 
resin dan hardener yang digunakan yaitu 2:1. Resin dan hardener dilakukan pengadukan 
selama 10 menit agar tercampur dengan merata. Tahap selanjutnya penuangan resin dilakukan 
secara merata agar meminimalisir terjadinya void. Proses penekanan resin dilakukan searah 
agar dapat mengisi pori-pori serat. Pembuatan komposit harus dilakukan kurang dari 25 menit 
agar resin tidak cepat mengeras. Spesimen komposit mengacu pada standar ASTM D790 serta 
pengujian lentur menggunakan tipe three point bending. Analisis visual pada beberapa 
spesimen mengalami patahan dan sebagian hanya mengalami keretakan. Kekuatan lentur rata-
rata komposit yaitu sebesar 98,05 MPa, 100,55 MPa dan 103,96 MPa pada fraksi volume serat 
40%, 50% dan 60%. Hasil pengujian menunjukkan nilai kekuatan lentur rata-rata komposit 
lebih besar dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya, yaitu fraksi volume 40% sebesar 
81,27 MPa dan fraksi volume 50% sebesar 90,63 MPa. Besarnya pengaruh fraksi volume serat 
dan waktu perendaman menggunakan larutan Alkali NaOH dapat meningkatkan kekuatan 
lentur. 
  


















This study aims to make composites from natural fibers by optimizing the process parameters. 
Pineapple leaf fiber is used as an alternative raw material for composite reinforcing fibers. The 
matrix used is EPR 174 epoxy bakelite resin which has better mechanical strength than 
polyester resin. The strength of the composite can be affected by the orientation of the fiber 
direction and the fiber volume fraction. The orientation of the fiber is directed at an angle of 
0° with variations in the volume fraction of 40%, 50% and 60%. The fiber immersion was 
carried out using Alkali NaOH solution with a concentration of 5% for 4 hours. Composites 
were made using the hand lay up method. The ratio of resin and hardener used is 2: 1. The 
resin and hardener were stirred for 10 minutes so that they were evenly mixed. The next step is 
pouring the resin evenly in order to minimize the occurrence of voids. The process of pressing 
the resin is carried out in one direction so that it can fill the pores of the fibers. Making 
composites should be done less than 25 minutes so that the resin does not harden quickly. The 
composite specimen refers to the ASTM D790 standard and the bending test uses the three point 
bending type. Visual analysis on some specimens that were fractured and some only 
experienced cracks. The average flexural strength of the composites is 98.05 MPa, 100.55 MPa 
and 103.96 MPa at the fiber volume fraction of 40%, 50% and 60%. The test results show that 
the average flexural strength value of the composite is greater than the previous research, 
namely the 40% volume fraction of 81.27 MPa and the 50% volume fraction of 90.63 MPa. The 
magnitude of the effect of the fiber volume fraction and immersion time using Alkali NaOH 
solution can increase the flexural strength. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Serat daun nanas dapat digunakan sebagai bahan baku alternatif serat penguat komposit.  
Pemanfaaatan Serat daun nanas ini sudah banyak diaplikasikan dalam dunia indsutri, salah 
satunya sebagai bahan tekstil, kuas dan kerajinan tangan. Oleh karena itu, serat daun nanas 
perlu diteliti dan dikembangkan lebih lanjut tentang potensi komposit. Pentingnya bahan 
alternatif di dunia industri otomotif yaitu untuk pembuatan spoiler mobil. Pada umumnya salah 
satu bahan pembuatan Spoiler yaitu dari plastik. Biaya produksi dari bahan plastik sangat murah 
karena cetakan hanya dibuat sekali lalu dijual ke konsumen. Bahan plastik memiliki kekurangan 
terhadap benturan yang diakibatkan tidak adanya bahan penguat untuk menahan beban. Adapun 
Spoiler dari bahan serat kaca (fiberglass), yakni fiber reinforce plastic (FRP). Bahan FRP 
memiliki keunggulan lebih tahan terhadap benturan dibandingkan dengan bahan lain. Harga 
bahan FRP lebih mahal dibandingkan bahan yang lain, sehingga biaya produksi dapat 
meningkat 2-3 kali lipat. 
Serat daun nanas perlu dilakukan perendaman menggunakan larutan Alkali NaOH untuk 
menghilangkan zat kimia di dalamnya seperti selulosa, lignin dan pektin. Dalam penelitian 
Tugas Akhir ini dibahas mengenai pengaruh terhadap kekuatan lentur komposit serat daun 
nanas/epoxy setelah dilakukan perendaman dengan larutan Alkali NaOH dengan konsentrasi 
sebesar 5% selama 4 jam. Hasil pengujian kekuatan lentur kompsoit tersebut dilakukan 
perbandingan dengan penelitian  J.K. Odusote dan A.T. Oyewo [1]. Pada penelitian sebelumnya 
hanya melakukan perendaman menggunakan larutan Alkali NaOH dengan konsentrasi sebesar 
5% selama 30 menit. 
 Parameter proses manufaktur yang akan dilakukan menggunakan langkah-langkah yang 
sama dengan penelitian sebelumnya oleh Bayu Firmansyah (Pengaruh Parameter Proses 
Manufaktur Terhadap Karakteristik Komposit Berpenguat Serat Bambu Tali/Epoxy) [2]. Dalam 
penelitian tersebut dijelaskan proses manufaktur pembuatan komposit seperti waktu yang 
dibutuhkan untuk pengadukan resin+hardener, optimasi waktu penuangan resin dan proses 
penekanan serat ketika diratakan. Dengan mengoptimalkan parameter proses yang sama, 
komposit akan terbentuk dengan baik. Proses ini meningkatkan sifat mekanik komposit, karena 




1.2 Rumusan Masalah 
Pada penelitian ini rumusan masalah yang digunakan Penulis untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana melakukan optimasi parameter proses pembuatan komposit berserat daun 
nanas/epoxy? 
2. Bagaimana membandingkan kekuatan lentur pada komposit berserat daun nanas/epoxy 
dengan orientasi 0º dan fraksi volume serat 40%, 50%, dan 60% dengan hasil penelitian 
sebelumnya? 
 
1.3 Tujuan  
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan yang dapat dicapai adalah sebagai 
berikut ini: 
1. Melakukan pembuatan komposit serat daun nanas/epoxy dengan mengoptimasi parameter 
proses. 
2. Melakukan perbandingan kekuatan lentur pada komposit berserat daun nanas/epoxy 
dengan orientasi 0º dan fraksi volume serat 40%, 50%, dan 60% dengan penelitian 
sebelumnya. 
3. Melakukan analisis hasil pengujian lentur. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Agar penelitian yang dilakukan lebih mengarah dan tidak menyimpang dari permasalahan 
yang diteliti, maka penelitian ini membatasi permasalahannya: 
1. Tugas Akhir ini menggunakan serat daun nanas. 
2. Orientasi arah serat yang digunakan adalah 0°. 
3. Fraksi volume serat sebesar 40%, 50% dan 60%. 
4. Matriks yang digunakan adalah epoxy. 
5. Perendaman serat daun nanas menggunakan larutan Alkali NaOH dengan konsentrasi 
sebesar 5% selama 4 jam. 
6. Pengujian yang dilakukan pada komposit adalah pengujian lentur. 
7. Proses penyusunan serat pada benda uji yang digunakan yaitu dengan proses 




1.5 Sistematika Penulisan 
Penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun berdasarkan beberapa bab dan tersusun secara 
sistematis. BAB I ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. BAB II ini dijelaskan teori-teori 
tentang material komposit, jenis-jenis komposit dan proses pembuatan yang menjadi 
dasar permasalahan yang akan dibahas sebagai referensi. BAB III ini akan membahas 
diagram alir dari tahapan-tahapan penelitian yang dilalui dalam penyusunan dan 
penyelesaian laporan Tugas Akhir ini. BAB IV ini berisikan tentang pengolahan data dan 
kumpulan analisis hasil pengujian yang didapat dari pengujian lentur komposit serat daun 
nanas/epoxy. BAB V yang di dalamnya menyimpulkan hasil akhir penelitian serta 
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